BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Lokasi Penelitian

a. ldentitas Madrasah

Namﬂasﬁks W

U@h Negeri 1 Probolinggo
aran @P iton 67291

<7
o
—
C
*

ggﬁ 1

perubahan dari MAN Karanganyar Paiton dengan

Probolinggo merupakan

nomor SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 673
Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri,
Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Provinsi Jawa Timur tanggal, 17 November 2016

yang nama awalnya adalah Madrasah Aliyah Negeri Paiton

yang lebih populer di sebut MAN Paiton. Merupakan madrasah
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aliyah negeri tertua di Jawa Timur dan bahkan tertua se Indonesia.

MAN Paiton didirikan pada tahun 1969 dengan nomor SK. No.

552/D.1/69 pada suratnya tanggal 4-12-1969 berdasarkan surat

permohonan Yayasan Nurul Jadid Karanganyar Paiton Kabupaten

Probolinggo mengajukan surat permohonannya tanggal 29-10-

1969 Nomor : 78/ perihal : Permohonan Penegerian
ZJ iy

%?ﬁ li ah Nurul Jadid

merupakan perubahan

s{ﬁ Negeri (MAAIN)

ait MAAIN adalah

Jadid Des aranganyar

verada~di naungan

P aitu(abupaten

Probolinggo

kedinasan tidak ada hubugan secara langsung tetapi hubungan
bapak dan anak selalu terjalin dengan baik. Pondok pesantren
Nurul Jadid selalu memberikan nasehat dan pembinaan kepada
seluruh warga sekolah. Begitu juga sebaliknya MAN Paiton juga

tidak mau jauh dari Pondok Pesantren Nurul Jadid. MAN Paiton
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menginginkan agar hubungan baik ini dapat ditingkatkan agar
dilakukan madrasah bersinergi dengan Pesantren.
c. Visi Madrasah
“Terwujudnya Siswa MAN 1 Probolinggo Menjadi Insan

yang Bertagwa, Berilmu, Terampil, Berakhlakul karimah dan

Berwawasan Ling ga

asah

d‘%‘

prestasi Q|

: elestarian*tingkungan
d@B“\,e}'egahan pencemaran dan
kerusakan Ilngkungan
11. Mendapat kepercayaan dari masyarakat
e. Misi Madrasah
1. Mengefektifkan kegiatan keagamaan dan perilaku beribadah
2. Mengefektifkan dan mengefisienkan pelajaran secara optimal

dan berkualitas
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3. Mengadakan kegiatan pembinaan kewirausahaaan dan hidup
mandiri

4. Mengadakan kegiatan pembiasaan berlaku sopan dan berbudi
luhur

5. Mengupayakan pembelajaran berbasis IT

. Menyelenﬁ Z:aran berbasis lingkungan
warga seko @ duli pada pelestarian
59 A

dan kerusakan

pt

arauri visi dan
i t*but secara

likan setiap
etensi Lulusan

0 yang dibakukan

a. Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari

b. dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

c. Berpikir logis, krits, kreatif, inovatif dalam memecahkan

masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media
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d. Menyenangi dan menghargai seni

e. Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat

f. Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta
dan bangga terhadap bangsa dan tanah air.

g. Menuju ke jenjang Madrasah berstandart nasional

h. Memiliki I}pegianma p kelestarian lingkungan
e kti

f dalam up cegahan pencemaran dan

®

keunikan

7. Program Keagamaan/ PK
8. Band Islami

9. MAN TV melalui Program Broadcasting
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2. Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa MAN 1 probolinggo

Seorang guru yang profesional adalah guru yang memenuhi
persyaratan ko peg& N( elaksanakan tugas pendidikan dan
pel%]séx Pépetenm ini Zve]@ ngetahuan, sikap, dan

%eram' ber ifat” pribadi, sosial, atau
Q/ak % bran g ]

A : M seseorang yang
Ay

ez

)

*
O

/ ianidan,k sus-dalam bidang keguruan

gsi-sebagai guru

)b ; e@ emberikan contoh-
cm I%DR @ @\k}eserta didik, agar dapat

dijadikan contoh. Pendidikan keteladanan digunakan untuk
membimbing peserta didik agar memiliki akhlak yang baik.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
bapak kiki yulianto guru PAlI MAN 1 Probolinggo, bahwa:
“menurut saya, profesionalitas guru dalam membentuk
karakter religius siswa adalah terlebih dahulu kami sebagai

guru menanamkan pengetahuan kepada peserta didik karena
karakter atau adab itu bisa terbentuk karena ilmu dulu, lalu
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setelah ilmu baru uswah kepada peserta didiknya karena
karakter itu tidak bisa terbentuk jika hanya dengan ucapan
jadi guru disini juga harus mencontohkan hal-hal yang baik
kepada peserta didiknya.”*!

Senada juga dengan yang disampaikan oleh bapak
Muhammad As’adi selaku kepala MAN 1 probolinggo:

“menurut saya, guru yang profesional itu guru yang
memiliki kemam yang tinggi, mempunyai pribadi yang
baﬁsa% sert &}?n menguasai ilmu  yang

(%)Xiék ya, dan bisa Derg erkomunikasi dengan

an. b
= diknya, sesa ru, maupun orang
3 Karen

: o u
ofta didikny: rofesionalitas guru
r

niliki-pe yang sangat
rel.ig‘\‘?s(I siswa. Sebagai
ab untuk memberikan

ngamalkan
ngan yang

erinspirasi - untuk
ibu Rumpani

3 , : ter religius

(?/ atiah pen : ter religius ini
y 3 esuskse i asa depan nanti.

{ nunya tidak diseimbangi

aka “ jabatannya tidak akan

Jwﬂg} an i wita punya jabatan lalu
disei anRe% er religius maka jabatannya kita
akan seimbang. Saya berharap siswa disekolah inidapat
tumbuh menjadi individu yang beriman, berbudi luhur, dan
berakhlak mulia, serta dapat berkontribusi positif bagi diri

mereka sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa. Tujuan
ini menjadi panduan saya dalam mengajar dan membimbing

“1Hasil Wawancara dengan Bapak kiki yulianto sebagai guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo, pada tanggal 18 juli 2023.

%2 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, S.Ag. M.Pd sebagai kepala sekolah di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 13 juli 2023.
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siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih

berkualitas dari sudut pandang agama islam”*

Agar Kkarakter religius peserta didik terus berkembang
dengan baik.  Adapaun beberapa kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di MAN 1 Probolinggo. Kegiatan yang dilaksanakan

yaitu melaksan kanShaN a berjamaah, membaca Juz amma

seb%@ lai pembelajar @ lat dzuhur berjamaah.

%lam it : b guru Q@dlkan agama islam
Q/ial egi ~ i poﬁg::\caan istighasah

apu a pelajaran

yampaikan materi

h  prak 0@1 rangka
ma g di aikan oleh
N\_ e

‘)b Pe \ or dibe sikap dan perilaku
y!n;/glffl) g@\}blasaan yang dilakukan

dengan baik maka peserta didik memiliki karakter agama yan
baik.

Pernyataan diatas sesuai dengan yang disampaikan oleh
bapak Kiki selaku guru pendidikan agama islam MAN 1

Probolinggo:

43 Hasil Wawancara dengan bapak kiki yulianto selaku guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 18 juli 2023.
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“didalam membentuk karakter religius tentunya kegiatan
yang dilaksanakan oleh siswa yaitu berupa melaksanakan
shalat dhuha, membaca juz amma dan shalat dzuhur
berjamaah.” 44

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Rumpani
indrayati selaku guru pendidikan agama islam bahwa:

“menurut saya profesionalitas seorang guru itu sangatlah

penting p pembentukan karakter religius siswa,
kargn r&)jﬁ u dari hasil belajar peserta
di saya sebaga dldlkan agama islam
- me . seperti mengajak

1K N : d selalu datang tepat
ru pendidikan

eserta didiknya.
kami dalam

S

ihan-Atika Rahma

serta didik
eladan yang baik,
i bacaan Juz
sa at dhuha dan

idikan agama islam
%entmg alam pembenﬂ/@kter religius peserta
didiknya, kaIE R@WEBQ agama islam menjadi panutan
dan teladan bagi peserta didiknya. Adapun beberapa upaya yang
dilakukan oleh guru dalam pembentukan karakter religius seperti

mengajak peserta didiknya untuk ikut serta dalam kegiatan-

44 Hasil Wawancara dengan bapak kiki yulianto selaku guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 18 juli 2023.

%5 Hasil Wawancara dengan lbu rumpani indrayati, S.Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.

46 Hasil Wawancara dengan Jihan atika rahma selaku siswa MAN 1 Probolinggo pada tanggal 18
juli 2023.
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kegiatan keagamaan, memberikan pengahargaan dan hukuman
kepada peserta didiknya
3. Metode Hukuman atau penghargaan

Hukuman adalah yang digunakan guru untuk mengarah

pada tingkah laku peserta didik agar sesuai yang diharapkan

dan mengﬁg NaUang tidak baik untuk peserta
Q iIsampaikan oleh ibu

dM( ama islam di
‘_;}
@,

0 Iah.-n-lemberlkan

S kegiatan
ola uru mata
islam selalu ikut
olah dan

igius peserta
rta didiknya,

keagamaan dan
d|d|k yang tidak

DEriK: ar D
P R.BQQ disampaikan oleh bapak Kiki

yulianto bahwa:

“metode hukuman sebagai sarana untuk mengajarkan
tanggung jawab dan konsekuensi dari tindakan. Saya
percaya bahwa anak-anak perlu belajar tentang akibat dari
tindakan mereka, baik positif maupun negatif. Penghargaan
adalah cara saya memberikan apresiasi atas usaha dan

47 Hasil Wawancara dengan ibu rumpani indrayati, S.Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.
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prestasi siswa. Saya berusaha untuk membuat lingkungan di
mana prestasi diakui dan dihargai.”

Adapun tujuan karakter religius ialah Melalui proses
pembentukan diri yang berkesinambungan, peserta didik akan
menjadi lebih peka terhadap respon sosial alami, yang pada
akhirnya akan meningkatkan ketajaman visi hidup yang ingin

mereka eﬁzﬁ\i. LB\JIS) k_Ne@ jus adalah untuk membentuk
XQ [ anE

emb i ilai, d

ilaktu yang mencerminkan

pan-sehari-hari. Karakter

esadaran spiritual dan

er@lntuk hidup

du, yang.akan membi
4 —
ormat, ejujuran, ,da@m sayang
ara dengan ibu
1i penahk
u

tka

'/)\ am
O i

reka mengint nz&'

e&m setiap aspek kehidupan

mereka. S m dak hanya memiliki pemahaman

teoretis tentang ajaran agama, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam tindakan sehari-hari”*®

a islam di MAN 1

ri  diadakannya
h ini ialah untuk
nilai-nilai agama islam

48 Hasil Wawancara dengan ibu rumpani indrayati, S.Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.
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3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa MAN 1 Probolinggo.
a. Faktor Pendukung
1. Fasilitas musolla

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter

religius siS\SyaNa I lingkungan dan sekolah. Banyak
%X';XV %dukung dala @oe ukan karakter religius

\ satun( sebagaimana yang

'nd.tﬁi selaku guru
iz

da dalam naungan

karakter
terbentuk
ama. Kami disini
ke an dengan
solla untuk shalat

aula untuk

7 ‘ ' rti acara hari

/\f PRA@B@N& peran  krusial ~ dalam

membentuk karakter religius seseorang. Anak-anak dan
remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan disekitar
mereka, termasuk keluarga, sekolah, masyarakat, dan
teman-teman. Lingkungan sekolah menjadi pendukung

dalam pembentukan karakter religius siswa, karena di

49 Hasil Wawancara dengan Ibu Rumpani Indrayati, S. Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.
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MAN 1 Probolinggo sudah dibiasakan dengan kegiatan-

kegiatan keagamaan.

Senada dengan yang disampaikan oleh bapak kiki

selaku guru pendidikan agama islam:

“menurut saya, lingkungan disini sudah sangat

engun I embentukan karakter religius,
fi @ SN@Q yak yang dari pondok.
in ngat
k

gkungan sa

mpengaruhi dalam proses
ter religi eserta didik, oleh

aga g berada di bawah
(Q - en ~akan. lebih mudah
A i % dibandingkan
erdiri” sendiri, dalam

n@an pondok

o

ngat dipengaruhi

n yang dialaminya.

lah-masalah

ergantung pada

sang
@ intelektualnya dalam

ma tersebut.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh jihan

atika rahma ketua osis MAN 1 Probolinggo:

“menurut saya, saya merasa mudah untuk mengajak
teman-teman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
keagamaan karena siswa nya disini meskipun
tercampur antara siswa yang diluar pondok ataupun

%0 Hasil Wawancara dengan Bapak kiki yulianto selaku guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 18 juli 2023.
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didalam pondok akan tetapi siswanya disini banyak
yang dari dalam pondok jadi meskipun ada beberapa
teman-teman kami yang tidak ikut kegiatan mungkin
itu cuma sebagian masih lebih banyak yang ikut
dalam kegiatan.”>!

b. Faktor Penghambat
Meskipun  sudah terdapat beberapa faktor
pendukung S telah disebutkan diatas, namun juga

aébg @l z pembentukan karakter

go. Karena setiap

anta'* yang dari

harus pandai

D eda-a nudah diatur dan ada yulit untuk
vO

i( Baja$WX As’adi menyampaikan
ai hal ini:

pendal

“menurut saya, yang seringkali saya lihat anak-anak
dalam kelas sering merasa mengantuk dan tidur di
dalam kelas. Ada banyak faktor yang menyebabkan
hal ini terjadi, salah satunya adalah kepadatan
kegiatan di pesantren. Disisi lain disini kan
tercampur antara anak luar pondok dan anak pondok
jadi itu juga menjadi penghambat dalam
pembentukan karakter religius siswa, karena siswa

51 Hasil Wawancara dengan jihan atika rahma siswa MAN 1 Probolinggo pada tanggal 18 juli
2023.
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yang berasal dari luar pondok sulit untuk diajak
mengikuti kegiatan-kegiatan kegamaan.”2

2. Latar belakang peserta didik
Kesesuaian antara lingkungan disekolah dan
pesantren dengan lingkungan dirumah memiliki dampak

yang signifikan dalam proses pembentukan karakter peserta

dw% g&&; YQN@ gkapkan oleh bapak kiki
endid {a?na islam MAN 1

siswa disini
dari dalam
ami karena

dengan-siswa yang
rakternya

i i a dengan

: 3 ¢ seperti  shalat

jam : N ] ak*etapi untuk

‘(O AC fidak | dan jarang
r : :

)\ - an dari orang fu
% ga ;itua dalam pendidikan
P R@B@rupakan faktor penting dalam

membentuk kepribadian dan moral anak, karena

pendidikan karakter religius merupakan aspek

penting dalam perkembangan anak.

%2Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi sebagai kepala sekolah di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 13 juli 2023.

53 Hasil Wawancara dengan Bapak kiki yulianto selaku guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 18 juli 2023.
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Pernyataan juga disampaikan oleh jihan atika

rahma ketua osis MAN 1 Probolinggo:

“saya merasa kesulitan ketika mengajak teman-
teman kami yang dari luar pondok untuk melakukan
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat jamaah
dzuhur, membaca juz amma dan istighosah karena
mungkin mereka tidak terbiasa dengan kegiatan-
kegiatan seperti ini ketika dirumahnya.”>*

édasarkan ths@i, wawancara dan
i._bahwa" profesionalitas guru

h%gpxuk karakter
Ialu@berapa cara

dalam™ kegiatan

ik Qda peserta

erta uman.

m Membentuk

KaraliePeligivs - Probo @
o L BROBO Y

berlangsung secara berulang, baik dalam hal yang positif maupun

erupakan kebiasaan yang
negatif. Dari kegiatan tersebut, sebuah karakter terbentuk dan menjadi
sifat serta tingkah laku seseorang. Nabi Muhammad SAW. diutus di
tengah masyarakat yang masih dalam keadaan jahiliyah pada saat itu,

dengan tujuan agar beliau menjadi contoh teladan yang baik. Dengan

54 Hasil Wawancara dengan jihan atika rahma siswa MAN 1 Probolinggo pada tanggal 18 juli
2023.
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demikian, masyarakat jahiliyah dapat berhijrah dan mengenal Islam.
Dalam hadits disebutkan, "innama bu 'itstu liutammima makarimal
akhlak™ yang artinya Nabi diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.

Pentingnya pembelajaran sikap dan perilaku yang baik juga
menjadi perhatia IsI lalui sikap dan perilaku yang baik
terseb%&fxaléakan m z/ manfaat bagi sesama

m, setlap hubungan

yarakat maupun

an us didasari

yebut-kondisi ini

ti maksi yang

ri1 B
UL

: i % embentuk karakter
iswa adalaf erleblh da ami sebagai guru
mena P ’ ta didik karena karakter
atau adab itu bisa E@g ilmu dulu, lalu setelah ilmu baru
uswah kepada peserta didiknya karena karakter itu tidak bisa

terbentuk jika hanya dengan ucapan jadi guru disini juga harus
mencontohkan hal-hal yang baik kepada peserta didiknya.”

Dalam konteks pendidikan karakter di sekolah, peran guru

memiliki signifikansi penting karena menjadi bagian dari lembaga

% Aminah Ahmad Hasan, Nazariyah al-Tarbiyah fi al-Qur’'an wa-Tatbigatuha fi Ahdi Rasulullah
SAW, (Qairo: Dar al-Ma’arif, 1985), 32

% Hasil Wawancara dengan Bapak kiki yulianto sebagai guru pendidikan agama islam di MAN 1
Probolinggo, pada tanggal 18 juli 2023.
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formal tersebut. Peran guru tersebut berpengaruh pada kesuksesan
peserta didik dalam mengembangkan diri dan potensi mereka secara
menyeluruh. Para siswa cenderung meniru sikap dan perilaku guru
sebagai teladan. Karenanya, keluarga dan guru berperan sangat penting
dalam membentuk karakter peserta didik.

Senada SdeN !: ng disampaikan oleh bapak

| selaku kepa ollnggo:

sangatlah penting
_)‘ |g| SIS a, karena guru
nya, saya sebagai

3 \ adi pandtan yang baik,

A~ : 3 3 at berja dan selalu
Z epat waktu kesekolah, karena kebanyakan pendidikan
L islam,. menjadi uta o[l didiknya. Dengan

itu maka“akan mempermudak la bentukan
D jusisiswa’>’ m@
e F fighaibat, el be

*i' £

m@@ kamar mandi dan juga

aula dapat membantu dalam pembentukan karakter religius

Karakter

siswa MAN 1 Probolinggo. Karena dengan ada nya fasilitas
tersebut dapat mempermudah siswa dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan seperti shalat, membaca al-qur’an dan

mengadakan acara hari besar islam.

57 Hasil Wawancara dengan Ibu rumpani indrayati, S.Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.
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“menurut saya, kami disini berada dalam naungan pondok
pesantren jadi selain pembentukan karakter religius
disekolah, peserta didik juga bisa terbentuk karakter
religiusnya ketika diasrama. Kami disini juga mendukung
penuh kegiatan kegamaan dengan menyediakan fasilitas
seperti musolla untuk shalat berjamaah, kamar mandi, dan
aula untuk melaksanakan kegiatan keagamaan seperti acara
hari besar islam.”%®

2. Lingkungan

ku@irSn N @e} @krusml dalam membentuk

d

kit{/mgeka, termasuk

-t . Lingkungan

bemn karakter

pt
su@iibiasakan

ngaruhi oleh

an remaja sangat

ng dialaminya.
%puan individu dalarn\/ ami masalah-masalah
agama daP R@B@sangat tergantung pada tingkat

kecerdasan dan kemampuan intelektualnya dalam memahami

ajaran-ajaran agama tersebut.
b. Faktor Penghambat

1. Kepribadian

%8 Hasil Wawancara dengan Ibu Rumpani Indrayati, S. Ag. selaku guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Probolinggo pada tanggal 20 juli 2023.
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Setiap pribadi peserta didik disekolah berbeda-beda ada yang
mudah diatur dan ada yang sulit untuk diatur. Karena siswanya
campur antara yang dari pondok dan dari luar Oleh karena itu
guru harus pandai mengatur peserta didiknya agar siswa yang

dari pondok tidak mudah terpengaruh dengan siswa yang dari

obolinggo ada yang

! Na'ﬁu mudah untuk

lere ah terbiasa

an seperti  shalat

agel;:n lainnya.

mglé\nai R B \)
“menurut saya,Cygg seringkali saya lihat anak-anak dalam
kelas sering merasa mengantuk dan tidur di dalam kelas.
Ada banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah
satunya adalah kepadatan kegiatan di pesantren. Disisi lain
disini kan tercampur antara anak luar pondok dan anak
pondok jadi itu juga menjadi penghambat dalam
pembentukan karakter religius siswa, karena siswa yag
berasal dari luar pondok sulit untuk diajak mengikuti
kegiatan-kegiatan kegamaan.”>®

% Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi sebagai kepala sekolah di MAN 1
Probolinggo pada tanggal 13 juli 2023.
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3. Kurang pengawasan dari orang tua
Pengawasan dari orang tua dalam pendidikan karakter
religius merupakan faktor penting dalam membentuk
kepribadian dan moral anak, karena pendidikan karakter

religius merupakan aspek penting dalam perkembangan anak.

@er&i& jmg‘@gh jihan atika rahma

ua osisMAN 1 Probolifiggo: (
éng{ !ali teman-teman

melakukan kegiatan-
J h  dzuhur,
k mungkin
egiatan seperti ini

wa@jari orang
*

80 Hasil Wawancara dengan jihan atika rahma siswa MAN 1 Probolinggo pada tanggal 18 juli
2023.



